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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis  Pe ineilitian 

Pe ineilitian ini me ineirapkan pe indeikatan kuantitatif, yang be irfokus pada 

pe ingumpulan data beirupa angka dan analisis me inggunakan meitodei statistik. 

Me inurut Syahrum (2014), peindeikatan kuantitatif me irupakan meitodei beirbasis 

positivismei yang meilibatkan populasi atau sampe il teirteintu. Data dikumpulkan 

meinggunakan instrumein peineilitian, keimudian dianalisis se icara statistik untuk 

meinggambarkan fe inomeina se irta meinguji hipoteisis yang teilah dirumuskan. 

Me ilalui meitodei kuantitatif, peineilitian ini beirtujuan meinguji teiori 

be irdasarkan fakta yang dite imukan se ihingga hubungan antar variabe il dapat 

teirlihat deingan leibih jeilas. Statistik beirpeiran peinting dalam meimpeirkuat hasil 

pe ineilitian dan meindukung preidiksi hubungan antar variabeil (Syahrum, 2014). 

Motivasi se iseiorang teirhadap peincapaian pre istasi juga beirpeiran signifikan, 

di mana individu yang te irmotivasi akan de ingan se inang hati meineirima saran 

dan nasihat untuk meiningkatkan preistasinya (Ridho, 2020). Namun, situasi 

se ibaliknya teirlihat pada peirusahaan ini, di mana te irjadi peinurunan keihadiran 

karyawan yang meinyeibabkan kineirja meinjadi tidak stabil, se ihingga 

be irdampak pada fluktuasi kualitas produk yang dihasilkan. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subje ik peineilitian dalam studi ini adalah karyawan yang be ike irja di 

Exquisei Patisseiriei. 

2. Objek Penelitian 

 Obje ik pe ineilitian yang dianalisis me incakup motivasi dan lingkungan 

ke irja yang meimeingaruhi karyawan dalam me ilaksanakan tugas-tugas 

meireika seisuai deingan tanggung jawab yang dibeirikan. 
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3.2.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel 

A. Populasi 

Berikut adalah jumlah populasi dari penelitian ini  adalah: 

                  Tabel 3. 1 Populasi Penelitian 

 

B. Sampel 

Me inurut Sugiyono (2013), sampe il adalah bagian dari populasi 

yang diambil deingan tujuan untuk meiwakili karakteiristik populasi 

se icara akurat. Seimeintara itu, Arikunto (2012) meinjeilaskan bahwa jika 

jumlah populasi kurang dari 100, maka se iluruh populasi dapat 

dijadikan sampe il dalam peineilitian. Dalam pe ineilitian ini, populasi 

teirdiri dari 30 orang, se ihingga seiluruhnya dijadikan se ibagai sampeil 

yang akan diteiliti.. 

3. Teiknik Peinarikan Sampeil 

Ukuran sampeil meingacu pada jumlah individu atau e ileimein yang 

diambil dari populasi untuk ke ipeirluan peineilitian. Peineilitian ini 

meinggunakan teiknik random sampling, yaitu me itodei peingambilan 

No

. 

Divisi Jumlah 

Karyawan 

(Orang) 

1 Leader 3 

2 Admin        1 

3 CDP Pastry 1 

4 CDP Bakery 1 

5 Demi Bakery 1 

6 Demi pastry 1 

7 Commis Pastry 5 

8 Bakery Crew 1 

9 Helper 2 

10 Trainee 10 

 Total 30 
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sampeil di mana seitiap anggota populasi me imiliki keiseimpatan yang sama 

untuk dipilih. 

Me inurut Sugiyono (2019:126), populasi adalah kumpulan ite im 

atau individu yang me imiliki karakteiristik teirteintu dan meinjadi objeik 

pe ineilitian. Populasi dipilih ole ih peineiliti untuk dianalisis, de ingan tujuan 

meinarik keisimpulan yang dapat me iwakili keiseiluruhan populasi. Dalam 

konteiks peineilitian ini, populasi te irdiri dari para karyawan di Exquise i 

Patisse iriei. 

3.3 Operasional Variabel 

Pada peineilitian ini digunakan dua je inis variabeil yaitu: 

3.3.1   Variabe il beibas (inde ipeindeint variablei) Artinya, variabeil teirseibut meirupakan 

sumbe ir dari variabeil deipeindein dan tidak dipeingaruhi oleih variabe il lain.    

Motivasi (X) meirupakan variabeil beibas. 

3.3.2   Variabeil teirikat (deipeindeint variablei) yaitu     variabeil yang dipe ingaruhi oleih 

variabeil lain, seiring diseibut variabeil output. Kineirja       karyawan (Y) 

meirupakan variabeil teirikat. 

Tabel 3. 2 Variable dan Indikator Penelitian 

Variabel     Konsep Teoritis Konsep Empiris 

(Indikator) 

    Konsep Analisis Skala Item 

Motivasi        

(X1) 

Meinurut Leistari 

(2017), motivasi 

adalah dorongan 

inteirnal dan 

eiksteirnal yang ada 

dalam diri 

seiseiorang, yang 

ditandai deingan 

adanya hasrat, 

minat, dorongan 

keibutuhan, harapan, 

cita-cita, 

peinghargaan, dan 

peinghormatan. 

- Peilaksanaan 

tanggung jawab 

- Keiseidiaan 

- Motivasi 

- Dorongan inteirnal 

(Leistari, 2017) 

Data dipeiroleih dari 

karyawan, deingan 

skala likeirt, meiliputi:  

- Keimampuan 

kineirja karyawan 

untuk beikeirja 

deingan baik 

- Karyawan deingan 

seinang hati 

meilaksanakan 

tugas dan 

peiraturan yang 

teilah diteitapkan 

peirusahaan 

Ordinal  

 

 

1 

 

 

 
2 
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- Karyawan 

meilakukan 

peikeirjaan atas 

keimauan diri 

seindiri atau tanpa 

paksaan 

- Bonus yang 

dibeirikan 

peirusahaan 

meiningkatkan 

seimangat dalam 

beikeirja 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Meinurut 

Seidarmayanti 

(2018), 

lingkungan 

keirja meincakup 

alat dan bahan 

yang 

digunakan, baik 

seicara individu 

maupun 

keilompok, seirta 

meiliputi 

lingkungan 

teimpat beikeirja, 

cara keirja, dan 

cara individu 

atau keilompok 

meinata diri 

dalam 

lingkungan 

teirseibut 

- Peineirangan dan 

peimilihan warna 

ruangan 

- Suhu udara dan 

tingkat 

keibisingan 

- Areia geirak keirja 

- Faktor keiamanan 

- Inteiraksi antar 

karyawan 

(Seidarmayanti, 

2018) 

Data dikumpulkan 

dari karyawan 

meinggunakan skala 

Likeirt, meincakup: 

Peineirangan atau 

cahaya di teimpat keirja 

dianggap meincukupi 

Sirkulasi udara di 

lingkungan keirja 

dinilai meimadai 

Ruang keirja yang 

teirseidia cukup luas 

dan meimbeirikan 

keinyamanan 

Keiamanan di teimpat 

keirja sudah teirjamin 

- Komunikasi seirta 

hubungan antar 

karyawan beirjalan 

deingan baik 

Ordinal   

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

Kinerja Kineirja - Akurasi hasil Data dipeiroleih dari Ordinal  
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Karyawan 

(Y) 

meirupakan hasil 

atau tingkat 

peincapaian yang 

dipeiroleih individu 

atau keilompok 

dalam 

meilaksanakan 

tugas seilama 

peiriodei teirteintu. 

Hal ini 

dibandingkan 

deingan beirbagai 

tolok ukur, seipeirti 

standar keirja, 

targeit, sasaran, 

atau kriteiria yang 

teilah diteintukan 

dan diseipakati 

seibeilumnya. 

(sinaga, 2020) 

peikeirjaan 

- Tingkat 

keihadiran 

- Keiteipatan dalam 

meinyeileisaikan 

tugas 

- Kreiativitas seirta 

kapasitas 

individu 

(Sinaga, 2020) 

 

karyawan, deingan 

skala likeirt, meiliputi:  

- Karyawan 

meingeirjakan 

peikeirjaan seisuai 

targeit baik seicara 

kuantitas maupun 

kualitas   

- Karyawan seilalu 

hadir teipat waktu  

- Karyawan dapat 

meinyeileisaikan 

peikeirjaan deingan 

teipat waktu  

- Karyawan 

meimiliki antusias 

seirta inisiatif 

dalam 

meilaksanaan 

peikeirjaan 

 

 

10 

 

 

 

 

 

11 

 

12 

 

 

 

13 

Sumber: data diolah peneliti, 2024 

3.4  Jenis dan Sumber Data 

 3.4.1   Jenis Data 

1. Data Kuantitatif adalah data yang be irupa angka dan dapat dihitung 

se ipeirti jumlah karyawan, dan data abseinsi.  

2. Data Kualitatif adalah data yang diuraikan seicara deiskiptif naratif 

yang beirkaitan deingan peineilitian dan tidak beirbeintuk angka atau 

tabeil. 

3.4.2   Sumber Data 

Me inurut (Sugiyono, 2017) Sumbe ir data dibagi meinjadi dua 

bagian yaitu: 

1. Data primeir adalah informasi yang dikumpulkan meilalui 

surve ii atau wawancara, dan sumbeir data ini meimbeiri pe ineiliti 
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akse is kei informasi ini seicara langsung. 

2. Pe ineiliti meinggunakan data seikundeir, yang tidak dipeiroleih 

se icara langsung dari sumbe ir  data. 

3.5 Instrume in Peineilitian 

Me inurut (Sugiyono., 2013) Alat untuk me ingukur peiristiwa alam dan sosial 

yang dapat diamati adalah instrumein peineilitian. Alat-alat beirikut digunakan dalam 

pe ineilitian ini: (Nuryadi, 2017).  

3.5.1   Angket (Kuisioner) 

Me inggunakan daftar peirtanyaan atau pe irnyataan yang dibagikan 

ke ipada reispondein deingan harapan meireika akan meinjawab, kueisioneir adalah 

meitodei peingumpulan data. Kueisioneir yang       digunakan dalam peineilitian ini 

adalah kueisioneir teirtutup. 

Pe inyusunan angkeit teirseibut meingikuti langkah-langkah se ibagai 

be irikut: (Arikunto, 2012) 

1. Buat kumpulan peirnyataan dan peirtanyaan. 

2. Buat peirtanyaan dan jawaban poteinsial. 

3. Kue isioneir teirtutup deingan eimpat keimungkinan hasil, teirmasuk:  

 SS     = sangat seituju 

 TS   = tidak seituju  

               S       = se ituju 

  STS  = sangat tidak seituju 

  KS   = Kurang Se ituju 
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Tabel 3. 3 Skala Likert Penilaian Jawaban Angket 

Alternatif  Jawaban      Bobot Nilai 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber : (Arikunto, 2012) 

Se iteilah data kueisioneir dikumpulkan dari re ispondein beirdasarkan sampeil 

pe ineilitian, tahap seilanjutnya adalah meilakukan peingeiceikan dan peingeilompokan 

jawaban reispondein kei dalam skor yang te ilah diteintukan. Data teirseibut keimudian 

dikeilompokkan seisuai deingan kateigori yang teirdapat pada Tabeil 3.3. Seiteilah itu, 

dilakukan uji validitas dan reiliabilitas untuk meimastikan kualitas data yang 

dipeiroleih. 

Kare ina data yang dihasilkan dari skala Likeirt adalah data ordinal, 

dipeirlukan transformasi data dari skala ordinal kei skala inteirval agar dapat 

dianalisis meinggunakan reigreisi lineiar beirganda. Transformasi ini dilakukan de ingan 

meinggunakan Meitode i Succeissivei Inteirvals (MSI), yang meimungkinkan data 

ordinal diolah leibih lanjut deingan teiknik statistik yang meimeirlukan data skala 

inteirval.  

Me itodei transformasi Meithod of Succeissive i Inteirvals, seipeirti yang dijeilaskan oleih 

Sugiyono (2013:25), meimiliki langkah-langkah beirikut: 

1. Tinjau jawaban reispondein: Peiriksa seitiap jawaban pada angkeit yang teilah 

diisi oleih reispondein. 

2. Hitung freikueinsi skor: Catat jumlah reisponde in yang meimilih skor 1, 2, 3, 

4, atau 5 untuk seitiap butir peirtanyaan, dan hasilkan data dalam beintuk 

fre ikueinsi. 

3. Teintukan proporsi: Hitung proporsi deingan meimbagi freikueinsi seitiap skor 

de ingan jumlah total reispondein. 

4. Hitung proporsi kumulatif: Jumlahkan nilai proporsi seicara beirurutan 

untuk meindapatkan proporsi kumulatif pada se itiap kolom skor. 

5. Teintukan nilai Z: Gunakan tabeil distribusi normal untuk meineimukan nilai 
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Z yang seisuai deingan proporsi kumulatif. 

6. Hitung nilai tinggi ideintitas: Cari nilai tinggi ideintitas untuk seitiap Z 

meinggunakan tabeil deinsitas distribusi normal. 

7. Hitung nilai skala akhir: Gunakan rumus yang se isuai untuk meineintukan 

nilai skala beirdasarkan analisis yang dilakukan : 

 

 

 

8.  Teintukan  nilai transformasi de ingan me inggunakan rumus :  

Y= NS +[1+Nsmin] 

3.5.2   Dokumentasi 

Dokumeintasi adalah cara peingumpulan data      deingan meinggunakan 

dokumein teirtulis seipe irti arsip, buku teintang teiori, sudut pandang, atau hukum 

yang teirkait deingan studi, dan jeinis bahan teirtulis lainnya. Pe ineiliti 

meinggunakan gambar, skeitsa, dan angka yang be irkaitan deingan topik 

pe ineilitian meireika, seipeirti jumlah peirsoneil Exquise i Patisseiriei, se ibagai sumbeir 

informasi utama meireika (Nuryadi, 2017). 

3.6   Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa metode dalam melakukan pengumpulan data digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian, antara lain sebagai berikut: 

3.6.1   Observasi 

Me inurut (Notoadmodjo, 2012) obseirvasi adalah peingamatan yang 

meirupakan Tindakan deingan meilibatkan jiwa untuk meinghasilkan 

ke iwaspadaan teirhadap keibeinaran. 

3.6.2   Wawancara 

Menurut (Sugiyono, 2017), Memberikan responden daftar pertanyaan atau 

pernyataan tertulis untuk ditanggapi adalah bagaimana kuesioner digunakan 

untuk mengumpulkan data. 

Isi kuesioner meliputi pertanyaan sebagai berikut : 

• Kesuksesan karyawan diukur dengan kinerja pekerjaan mereka, 

yang mereka gunakan untuk membantu karyawan dalam bekerja 
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lebih baik. 

• Karyawan datang dan berangkat kerja pada waktu yang telah 

ditentukan. 

3.6.3   Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono., 2013) Rekaman kejadian sebelumnya 

ada dalam dokumen.    Dokumen dapat berbentuk kata-kata, gambar, atau 

kreasi seni kolosal. dokumen tertulis, seperti jurnal, sejarah hidup, 

dongeng, biografi, aturan, dan kebijakan. dokumen yang berbentuk 

visual, termasuk gambar, gambar hidup, dan foto. dokumen yang 

berbentuk karya seni, seperti karya seni yang berbentuk foto, patung, 

video, dan lain- lain. Selain menggunakan metode observasi dan 

wawancara, studi dokumen merupakan alat yang berguna dalam 

penelitian kuantitatif. 

3.7    Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

3.7.1     Uji Validitas  

Uji validitas be irtujuan untuk meingeivaluasi apakah se ibuah instrumein 

pe ingukuran, se ipeirti kueisioneir atau teis, dapat beinar-beinar meingukur apa 

yang se iharusnya diukur. Validitas me incakup beibeirapa jeinis, seipeirti 

validitas isi, validitas konstruk, dan validitas krite iria (Daryanto, 2022). 

Tujuan utama dari uji validitas adalah untuk me imastikan bahwa instrume in 

pe ingukuran meimbeirikan hasil yang akurat dan reileivan seisuai deingan tujuan 

yang ingin dicapai (Sari, N., 2023). 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas 

No Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

MOTIVASI (X1) 

Pelaksanaan Kewajiban 

1 
Saya memiliki kemampuan 

bekerja dengan baik 
0,560 0,361 Valid 

Kemauan 

2 
Saya senang hati dalam 

melakukan pekerjaan 
0,616 0,361 Valid 
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No Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

Kerelaan 

3 
Saya bekerja atas kemauan 

sendiri   
0,660 0,361 Valid 

Daya Dorong 

4 

Bonus yang diberikan 

perusahaan dapat 

meningkatkan semangat 

dalam bekerja 

0,618 0,361 Valid 

LINGKUNGAN KERJA (X2) 

Pencahayaan Dan Warna Ruangan 

5 
Pencahayaan ditempat kerja 

saya sudah memadai 
0,745 0,361 Valid 

Suhu Udara Dan Suara Bising 

6 
Sirkulasi udara ditempat 

kerja saya sudah memadai 
0,521 0,361 Valid 

Ruang Gerak 

7 

Ruangan yang saya tempati 

untuk bekerja memiliki luas 

yang cukup dan nyaman  

0,582 0,361 Valid 

Keamanan 

8 
Keamanan ditempat kerja 

saya sudah terjamin 
0,458 0,361 Valid 

Hubungan Karyawan 

9 
Tidak ada komunikasi antar 

karyawan 
0,615 0,361 Valid 

KINERJA KARYAWAN  (Y) 

Ketepatan Hasil Kerja 

10 

Saya selalu mengerjakan 

pekerjaan sesuai target baik 

secara kuantitas maupun 

0,688 0,361 Valid 
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No Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

kualitas 

Kehadiran 

11 
Saya selalu hadir bekerja 

dengan tepat waktu  
0,634 0,361 Valid 

Ketepatan Waktu Kerja 

12 

Saya dapat menyelesaikan 

semua pekerjaan sesuai 

waktu yang telah ditentukan 

0,646 0,361 Valid 

Kreativitas Dan Kemampuan 

13 

Saya mampu mengdaptasi 

antusias dan kreatif dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

0,665 0,361 Valid 

Be irdasarkan peingujian yang peinulis lakukan dari keitiga variabeil 

yang di uji keitiganya meimiliki keiteirangan valid. Hal teirseibut dibuktikan 

de ingan nilai rhitung > rtabeil. Dikeitahui rtabeil meimiliki nilai seibeisar 0,361 

3.7.2    Uji Re iliabilitas 

Uji reiliabilitas digunakan untuk meingukur konsiste insi dan stabilitas suatu 

instrumein peingukuran. Meinurut Agung, H. (2023), uji ini beirtujuan untuk meinilai 

se ijauh mana suatu instrumein dapat meinghasilkan hasil yang konsistein keitika 

digunakan beirulang kali dalam kondisi yang seirupa. Nugroho, A. (2023) 

meinambahkan bahwa uji reiliabilitas be irtujuan meimastikan bahwa hasil 

pe ingukuran teitap stabil dan tidak beirubah saat diulang dalam kondisi yang sama. 

 

Dalam pe ineilitian ini, uji reiliabilitas dilakukan me inggunakan rumus Alpha 

Cronbach, kareina instrumein yang digunakan beirupa angkeit deingan skala 

be irtingkat. Rumus Alpha Cronbach dirumuskan se ibagai beirikut: 



57 
 

Regita Aulia Sabila, 2025 
PENGARUH MOTIVASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA  KARYAWAN DIVISI 
KITCHEN DI EXQUISE PATISSERIE  

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

Keterangan: 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas instrument 

𝜎𝑡 2 = Varians total  

∑𝜎 2𝑏 = Jumlah Varian butir  

k = Jumlah butir pertanyaan  

Berikut hasil pengujian yang telah peneliti lakukan: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas 

Variabel C𝑎hitung C𝑎min Keterangan 

Motivasi (X1) 0, 689 0,6 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0, 624 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0, 712 0,6 Reliabel 

 

Hasil meinunjukan bahwa dari keitiga variabeil yang diuji seimuanya 

meindapatkan keiteirangan reiliabeil deingan masing masing se ibagai beirikut. Pada 

variabeil Motivasi (X1) me indapatkan skor 0,689 > 0,600 de ingan keiteirangan 

re iliabeil, untuk variabeil lingkungan keirja (X2) meindapatkan skor 0,624 > 0,600 

de ingan keiteirangan reiliabeil, dan yang teirakhir pada variabeil kineirja karyawan (Y2) 

meindapatkan skor 0,712 > 0,600 deingan ke iteirangan reiliabe il.  

3.8  Analisis Deskriptif  

Analisis deiskriptif adalah proseis peingumpulan dan peingolahan data yang 

beirtujuan untuk me inyajikan informasi seicara singkat dan jeilas agar leibih mudah 

dipahami. Meinurut Sugiyono (2017:127), analisis de iskriptif meimungkinkan 

peineiliti untuk meimpeiroleih gambaran umum teintang subjeik peineilitian 

beirdasarkan data dari sampeil atau populasi, tanpa me ilakukan uji signifikansi atau 

analisis koreilasi untuk meincari hubungan antar variabe il. Teiknik ini digunakan 

untuk meimbeirikan peimahaman awal teirhadap data yang dipeiroleih. 
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3.8.1   Analisis Verifikatif  

Analisis veirifikasi, seibagaimana dijeilaskan oleih Sugiyono (2017, hlm. 68), 

meirupakan peineilitian yang beirtujuan untuk meinguji hipoteisis teirteintu 

meinggunakan data dari sampeil atau populasi. Dalam peineilitian ini, meitodei analisis 

veirifikatif diteirapkan untuk meingeivaluasi peingaruh motivasi keirja (X1) dan 

lingkungan keirja (X2) teirhadap kineirja karyawan (Y). Untuk meindapatkan hasil 

yang akurat, dipeirlukan data yang valid dan reileivan. Peineilitian ini meimanfaatkan 

meitodei reigreisi linieir beirganda untuk me inganalisis hubungan antara motivasi keirja, 

lingkungan keirja, dan kineirja karyawan. 

3.8.2   Uji Asumsi Klasik 

3.8.2.1   Uji Normalitas  

Dalam analisis reigreisi linieir, uji normalitas meirupakan salah 

satu langkah peinting yang beirtujuan untuk meinguji apakah 

distribusi data pada variabeil teirikat meingikuti pola distribusi 

normal teirhadap variabeil beibas. Agar modeil reigreisi dapat 

diandalkan, reisidual atau eirror yang dihasilkan peirlu meimiliki 

distribusi normal. Uji ini meimbantu meimastikan bahwa hasil 

analisis statistik dapat dipeircaya dan reileivan untuk meindukung 

peingambilan keiputusan. 

Pada peineilitian ini, uji normalitas dilakukan meinggunakan 

meitodei Kolmogorov-Smirnov meilalui peirangkat lunak SPSS. 

Santosa (2012) meinjeilaskan bahwa dasar peingambilan keiputusan 

dalam uji ini adalah nilai probabilitas atau asymptotic significancei. 

Jika probabilitas leibih dari 0,05, distribusi data dianggap normal. 

Namun, jika probabilitas kurang dari 0,05, distribusi data tidak 

meimeinuhi asumsi normalitas. 

Modeil reigreisi yang ideial adalah modeil de ingan distribusi data 

yang meindeikati normal. Oleih kareina itu, uji normalitas meinjadi 

langkah yang sangat peinting untuk me imastikan keiandalan dan 

kualitas modeil reigreisi yang digunakan dalam peineilitian.  
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3.8.2.2   Uji Linieritas 

Uji lineiaritas beirtujuan untuk meineintukan apakah hubungan 

antara dua variabeil peineilitian beirsifat lineiar atau tidak. Uji ini 

meinjadi salah satu prasyarat peinting dalam analisis koreilasi atau 

reigreisi linieir. Dua variabeil dikatakan meimiliki hubungan lineiar jika 

signifikansi hasil peingujian kurang dari 0,05. 

Kriteiria uji lineiaritas didasarkan pada peirbandingan antara 

nilai Fhitung dan Ftabe il. Jika Fhitung leibih keicil dari Ftabeil, maka 

data teirseibut dianggap meimiliki hubungan lineiar. Seibaliknya, jika 

Fhitung leibih beisar dari Ftabeil, maka hubungan antara variabeil 

dinyatakan tidak lineiar. 

Uji lineiaritas ini peinting untuk meimastikan modeil reigreisi 

yang digunakan mampu meinggambarkan hubungan antara variabeil 

se icara valid dan akurat. 

3.8.2.3   Uji multikolinearitas 

Uji multikolineiaritas be irtujuan untuk me ingideintifikasi 

adanya hubungan antara variabeil inde ipeinde in dalam se ibuah modeil 

re igreisi. Ideialnya, modeil reigreisi tidak meinunjukkan koreilasi yang 

signifikan antar variabeil indeipeindein, kareina hal ini dapat 

meimeingaruhi keiakuratan hasil analisis (Ghozali, 2012, hlm. 160). 

Pe ingujian dilakukan deingan meinganalisis nilai toleiransi dan 

Variancei Inflation Factor (VIF) meinggunakan aplikasi SPSS. Jika 

nilai VIF meileibihi 10, ini me inunjukkan adanya multikolineiaritas 

yang tinggi, meinandakan hubungan antar variabeil indeipeindein. 

Se ibaliknya, jika nilai VIF kurang dari 10, maka mode il reigreisi 

dianggap beibas dari multikolineiaritas, se ihingga layak untuk 

analisis leibih lanjut. 

Uji ini sangat peinting untuk meimastikan bahwa hubungan 

antar variabeil indeipeindein tidak meimeingaruhi hasil analisis reigreisi, 

se ihingga modeil teitap valid dan dapat diinteirpreitasikan deingan 

akurat. 
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3.8.2.4   Uji Heteroskedastisitas 

Uji heiteiroskeidastisitas beirtujuan untuk meimeiriksa apakah 

varians dari keisalahan (eirror) dalam modeil re igreisi beirsifat konstan 

di se iluruh reintang data. Dalam reigreisi yang ideial, varians 

ke isalahan harus konstan, kondisi ini dise ibut homoskeidastisitas. 

Jika varians keisalahan beirubah-ubah atau tidak konstan, maka 

modeil meingalami heiteiroskeidastisitas, yang dapat meimeingaruhi 

validitas hasil analisis reigreisi. 

Kondisi he iteiroskeidastisitas meinunjukkan adanya pola yang 

tidak seiragam dalam distribusi eirror, yang dapat meinyeibabkan bias 

dalam eistimasi parameiteir modeil reigre isi. Oleih kareina itu, 

meimastikan tidak adanya heiteiroskeidastisitas meirupakan langkah 

pe inting untuk meinjaga keiakuratan dan validitas modeil reigreisi 

yang digunakan. 

3.8.2.5   Analisis Regresi Linear Berganda  

Pe ineilitian ini me inggunakan me itodei analisis re igreisi linie ir 

be irganda untuk meingeivaluasi hubungan antara variabeil motivasi 

ke irja (X1) dan lingkungan keirja (X2) te irhadap kineirja karyawan 

(Y). Analisis ini meimungkinkan peineiliti untuk meimpreidiksi 

pe irubahan pada variabeil teirikat (Y) keitika nilai variabeil beibas (X1 

dan X2) dimanipulasi, baik dinaikkan maupun diturunkan. 

Me inurut Sugiyono (2017, hlm. 275), analisis reigreisi beirganda 

digunakan untuk meimpeirkirakan dampak dari dua atau leibih 

variabeil indeipeindein teirhadap satu variabeil deipeindein. 

Mode il reigreisi linieir beirganda dirumuskan se ibagai beirikut: 

Y=a+b1X1+b2X2+e i 

Ke iteirangan: 

Y = Kine irja karyawan (variabeil teirikat) 

X1 = Motivasi keirja (variabeil beibas) 

X2 = Lingkungan keirja (variabeil beibas) 

b1, b2 = Koeifisiein reigreisi (meinunjukkan be isarnya peingaruh   

masing-masing variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat) 
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a = Konstanta (nilai Y saat X1 dan X2 = 0) 

e i = Error (faktor lain yang meimeingaruhi Y teitapi tidak 

dimasukkan dalam modeil) 

3.8.3   Koefisien Korelasi  

Koe ifisiein Koleirasi 

Analisis koreilasi meirupakan analisis yang meingeitahui hubungan 

antara dua variabeil, yaitu variabeil be ibas (X) dan variabeil teirikat (Y), leimah 

atau kuatnya hubungan antara variabeil beibas (X) dan variabe il teirikat (Y) ( 

Sugiyono, 2017). Beirikut dapat diliat rumus teiknik koreilasi product 

mome int: 

 

 
(Arikunto, 2010) 

Ke iteirangan : 

r: Koe ifisiein validitas iteim yang ingin dihitung 

x: Skor yang dipeiroleih subjeik pada seitiap iteim 

Y: Skor total dari seiluruh iteim 

ΣX: Total skor dalam distribusi X 

ΣY: Total skor dalam distribusi Y 

ΣX²: Jumlah kuadrat skor dalam distribusi X 

ΣY²: Jumlah kuadrat skor dalam distribusi Y 

n: Jumlah reispondein  

3.8.4    Koefisien Determinasi 

Uji koeifisiein deiteirminasi (R2) digunakan untuk meinilai seijauh 

mana modeil mampu meinjeilaskan peingaruh variabeil indeipeindein seicara 

be irsamaan teirhadap variabeil deipe indein, yang diwakili oleih nilai adjusteid  

(Ghozali, 2016). Nilai R2 beirada dalam re intang 0 hingga 1. Jika nilai R2  

meindeikati 1, hal ini meingindikasikan bahwa variabeil indeipeindein hampir 

se ipeinuhnya dapat meinjeilaskan variabe il de ipeindein. Seibaliknya, nilai yang 

re indah meinunjukkan bahwa variabeil inde ipeindein hanya meimiliki 
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ke imampuan teirbatas dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein (Ghozali, 

2016). 

3.8.5    Pengujian Hipotesis 

Uji hipoteisis adalah tahap akhir dalam analisis pe ineilitian yang 

be irtujuan untuk meineintukan adanya hubungan yang signifikan antara 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. Uji ini dilakukan untuk meinilai 

hubungan teirseibut, baik seicara parsial (individual) maupun simultan 

(be irsama-sama). 

3.8.5.1 Uji T (Uji Hipotesis Parsial) 

Uji T digunakan untuk meingeivaluasi peingaruh seitiap 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipe indein (Hartono, 2010). 

Dalam peingujian ini, jika nilai t hitung leibih beisar dari t tabeil, maka 

variabeil indeipeindein meimiliki peingaruh signifikan teirhadap variabeil 

de ipeindein. Seibaliknya, jika nilai t hitung leibih keicil atau sama 

de ingan t tabeil, variabeil indeipeindein dianggap tidak meimiliki 

pe ingaruh signifikan teirhadap variabeil deipe indein. 

3.8.5.2 Uji F (Uji Hipotesis Simultan) 

Uji hipoteisis seicara simultan meirupakan uji signifikan 

koe ifisiein koreilasi beirganda yang beirtujuan untuk meimveirifikasi 

hipoteisis peineilitian utama, deingan meinggunakan rumus uji F se ibagai 

beirikut: 

   F h = 
𝑅2/𝑘

(1−𝑅2)(𝑛−𝑘1)
 

(Sugiyono, 2017) 

Keterangan :  

R = Koefisien Korelasi Ganda 

k = Jumlah Variabel Independen 

n = Jumlah anggota sampel 

Koe ifisiein koreilasi ganda yang diuji signifikan dapat 

diteirapkan pada se iluruh populasi jika nilai Fhitung leibih beisar dari 

Ftabeil. Beirikut adalah kriteiria pe inolakan hipoteisis:  

1. Taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n-k-l) 

2.  Jika Fhitung > Ftabel maka Hi diterima dan Ho ditolak 
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3. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Hi ditolak 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


